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Semua Kapal Sudah Ada di Buol Dalam Keadaan Utuh

Sambungan dari hal 20

Rp239 juta. Kemudian 2 unit
kapal isi.5 ton anggaran Rp968
juta, dan 1 unitisi 10 ton menel-
an biaya sebanyak Rp539 juta.
Selain itu Kata Syafrudin, ka-
pal tangkap ini sudah dileng-
kapi dengan perlengkapan ne-
layan seperti alat tangkap, me-
sin penggerak cepat, navigasi,

~ kompas dan alat komunikasi
di laut. “Kapal tangkap ini su-
dah siap untuk dioperasikan,
tidak ada lagi kendala,” ujar
Syafrudin. ,

Seperti ~ diberitakan sebel-
umnya, bahwa dua unit ka-

pal fiberglass dari enam unit

yang menjadi sorotan warga,
yang belum tiba di Buol pa-
da akhir Desember lalu, dik-
arenakan faktor cuaca di laut

yang kurang bersahabat un-
tuk berlayar. "Saya sudah de-
sak kontraktor pelaksananya
saat itu, supaya kapal segera
dibawah ke Buol, tapi mereka
dilarang Sahbandar untuk ber-
layar karena kondisi laut yang
berombak yang berisiko untuk-
keselamatan jiwa, yang jelas
semua kapal saat ini sudah ada
di Buol dalam keadaan utuh,”
demikian Syafrudin. (tam)




